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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru Sekolah
Dasar (SD) di KKG Wilayah VI Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra
adalah minimnya pemahaman guru terhadap konsep deep learning, kurangnya perangkat ajar yang
berorientasi pada deep learning, serta terbatasnya pelatihan dan pendampingan yang diikuti oleh
guru. Untuk mengatasi masalah ini, program pendampingan dilakukan dalam tiga tahapan utama:
pertama, perubahan mindset guru tentang pentingnya deep learning dalam pembelajaran, kedua,
pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang berbasis deep learning, dan ketiga,
simulasi pembelajaran melalui metode peer teaching dan real teaching untuk menghasilkan praktik
baik yang dapat ditiru oleh guru lain. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini berhasil
meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang
lebih mendalam dan berbasis teknologi. Skor rata-rata evaluasi kegiatan mencapai 3,7 (terpenuhi
dengan baik) dan respon peserta menunjukkan skor rata-rata 3,94 (sangat baik), yang
mengindikasikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan profesionalisme guru.
Program ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain untuk mendukung transformasi
pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: Deep learning, pendampingan, guru SD, pembelajaran inovatif, KKG

Abstract

This service program aims to improve the understanding and skills of elementary school teachers in
Teacher Working Group Region VI, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency in implementing
deep learning-based learning. The problems faced by partners are the lack of teachers' understanding
of the concept of deep learning, the lack of teaching tools oriented to deep learning, and the limited
training and mentoring that teachers follow. To overcome this problem, the mentoring program is
carried out in three main stages: first, changing the mindset of teachers about the importance of deep
learning in learning, second, mentoring in the preparation of learning tools based on deep learning,
and third, learning simulation through peer teaching and real teaching methods to produce good
practices that can be imitated by other teachers. The results of the evaluation show that this program
has succeeded in improving teachers' ability to design and implement more in-depth and technology-
based learning. The average score of the evaluation of the activity reached 3.7 (well met) and the
participants' response showed an average score of 3.94 (excellent), which indicated a significant
positive impact on the development of teacher professionalism. The program is expected to be
replicated in other regions to support the transformation of learning in elementary schools.

Keyword: Deep learning, mentoring, elementary school teachers, innovative learning, KKG

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor penentu utama
dalam  pembangunan suatu bangsa. Dengan
pendidikan yang berkualitas, suatu negara dapat

signifikan adalah  penerapan teknologi dalam
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang saat ini
mendapat perhatian besar dalam dunia pendidikan
adalah pembelajaran berbasis deep learning. Deep

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten,
inovatif, dan mampu bersaing di tingkat global. Di
Indonesia, kualitas pendidikan menjadi perhatian
utama, khususnya dalam menghadapi era globalisasi
yang menuntut adanya perubahan dalam paradigma
pendidikan. Salah satu perubahan yang cukup
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learning, dalam konteks pendidikan, bukan hanya
merujuk pada teknologi kecerdasan buatan, tetapi juga
pada pendekatan pembelajaran mendalam yang
mendorong pemahaman konsep secara holistik,
reflektif, dan bermakna (Subiyantoro et al., 2024).
Implementasi deep learning dalam pendidikan
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bertujuan untuk menggantikan pendekatan tradisional
yang hanya berfokus pada hafalan dan pengajaran
konten secara pasif, menuju pembelajaran yang lebih
berbasis pada pemahaman, aplikasi, dan penciptaan.

Namun, meskipun teknologi ini memiliki
potensi yang besar, penerapannya di Indonesia masih
terbatas, terutama di sekolah-sekolah dasar yang ada
di wilayah pedesaan dan daerah dengan keterbatasan
sumber daya. Guru-guru yang berada di daerah-daerah
ini sering kali menghadapi tantangan besar dalam
memahami dan mengimplementasikan teknologi baru
dalam proses pembelajaran. Banyak guru yang belum
memiliki pemahaman yang memadai mengenai
konsep deep learning, keterbatasan dalam mengakses
sumber daya teknologi, serta kurangnya pelatihan atau
pendampingan yang dapat membantu mereka untuk
menguasai teknologi ini. Akibatnya, meskipun ada
kebijakan yang mendorong penerapan teknologi dalam
pendidikan, kualitas dan efektivitas penerapannya
masih jauh dari harapan (Kusumaningtyas &
Sugiharto, 2023).

Kelompok Kerja Guru (KKG) Wilayah VI
Tanjung Morawa yang terdiri dari guru-guru sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di wilayah tersebut. Namun,
meskipun memiliki peran penting, guru-guru di KKG
Wilayah VI masih menghadapi berbagai kendala
dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis
deep learning di kelas. Masalah yang dihadapi antara
lain adalah minimnya pemahaman guru terhadap
konsep deep learning, keterbatasan perangkat ajar
yang mendukung implementasi deep learning, serta
kurangnya kesempatan untuk mengikuti pelatihan
yang relevan. Padahal, untuk dapat
mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis
deep learning, guru perlu memiliki pemahaman yang
mendalam, keterampilan teknis yang mumpuni, serta
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
deep learning (Mulyana & Purnamasari, 2023).

Dalam konteks ini, Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) yang diusung oleh tim
peneliti  Universitas Negeri Medan hadir untuk
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi
oleh KKG Wilayah VI. Program ini bertujuan untuk
membantu guru-guru di wilayah tersebut dalam
memahami dan mengimplementasikan pembelajaran
berbasis deep learning melalui serangkaian kegiatan
pendampingan. Pendampingan ini tidak hanya
berfokus pada pemahaman teori deep learning, tetapi
juga pada pengembangan perangkat pembelajaran
yang mendukung penerapan deep learning dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu,
program ini juga melibatkan perubahan mindset guru,
sehingga mereka dapat memahami pentingnya
pembelajaran yang berbasis eksplorasi, kolaborasi,
dan aplikasi praktis, yang menjadi prinsip dasar dari
deep learning (Saputra et al., 2025).

Kajian literatur terdahulu tentang deep
learning dalam konteks pendidikan menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengubah paradigma
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pembelajaran di sekolah dasar. Deep learning
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan kompetensi siswa abad 21. Penelitian
oleh Subiyantoro et al. (2024) dalam Cognitive
Development Journal menunjukkan bahwa penerapan
deep learning di berbagai bidang, termasuk
pendidikan, dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan mendalam. Dengan
penerapan deep learning, pembelajaran tidak hanya
sekadar menghafal informasi, tetapi lebih kepada
memahami hubungan antar konsep dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
mengedepankan  pembelajaran  berbasis  pada
pemahaman mendalam, keterampilan abad 21, dan
pengembangan karakter siswa.

Namun, meskipun penerapan deep learning

memiliki potensi besar, beberapa penelitian juga
menunjukkan  tantangan  yang besar  dalam
mengimplementasikannya di  pendidikan  dasar.

Penelitian oleh Pertiwi et al. (2022) dalam jurnal
mereka tentang metode pembelajaran berorientasi
student-centered mengidentifikasi bahwa penerapan
teknologi seperti deep learning di kelas sering kali
menemui hambatan yang disebabkan oleh kurangnya
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi
tersebut, keterbatasan perangkat pembelajaran, serta
kurangnya pelatihan yang terstruktur (Kurniati et al.,
2022). Kurniati et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
untuk dapat mengimplementasikan deep learning
dengan efektif, diperlukan perubahan paradigma yang
signifikan dari guru. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar yang memberikan informasi, tetapi
harus menjadi fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang eksploratif, reflektif, dan
berbasis pada keterlibatan aktif siswa.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam
terhadap deep learning dan penerapannya di
pendidikan dasar, program ini memberikan kebaruan
ilmiah dengan mengimplementasikan solusi praktis
yang berbasis pada teori yang sudah ada. Program ini
menggabungkan pendampingan teori dengan praktik
yang aplikatif, di mana guru diberikan kesempatan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis deep learning, melakukan  simulasi
pembelajaran melalui peer teaching, dan menyusun
praktik baik yang dapat menjadi contoh bagi guru-
guru lainnya. Kebaruan lainnya adalah penerapan deep
learning dalam konteks lokal, di mana nilai-nilai
budaya setempat juga diintegrasikan  dalam
pembelajaran, sehingga menciptakan pembelajaran
yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bahwa program pendampingan berbasis deep
learning yang melibatkan perubahan mindset guru,
pengembangan perangkat ajar, serta simulasi
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam menerapkan deep learning di
sekolah dasar. Dengan demikian, program ini
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diharapkan dapat membawa perubahan signifikan
dalam cara guru mengelola pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang diterima
oleh siswa. Program pendampingan ini juga
diharapkan dapat menjadi model yang dapat diadopsi
oleh daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan
serupa dalam penerapan teknologi dalam pendidikan.
Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas program pendampingan deep
learning dalam meningkatkan kompetensi guru SD di
KKG Wilayah VI Kecamatan Tanjung Morawa.
Selain itu, kajian ini bertujuan untuk menghasilkan
model pembelajaran berbasis deep learning yang
dapat diterapkan di daerah lain di Indonesia. Kajian ini
juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kebijakan yang berguna untuk mendukung penerapan
deep learning dalam pembelajaran di sekolah dasar di
seluruh Indonesia. Dengan adanya rekomendasi
kebijakan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan
pendidikan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan abad 21.

2. BAHAN DAN METODE

Dalam pelaksanaan program pendampingan ini,
bahan utama yang digunakan adalah modul ajar dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun
khusus untuk mendukung penerapan pembelajaran
berbasis deep learning. Modul ajar tersebut berisi teori
dasar deep learning serta aplikasinya dalam
pembelajaran di sekolah dasar, yang dirancang untuk
memfasilitasi guru dalam mengembangkan materi
pembelajaran berbasis teknologi. LKPD dibuat dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, dengan menggunakan pendekatan
berbasis penyelesaian masalah dan kolaborasi. Selain
itu, media pembelajaran digital menjadi bagian
penting dari kegiatan ini, yang terdiri dari televisi
Android dan loudspeaker aktif untuk menampilkan
materi  interaktif ~dan  mendukung  simulasi
pembelajaran. Peralatan lain yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah laptop dan proyektor untuk
presentasi materi, serta perangkat lunak seperti
Microsoft PowerPoint dan Google Slides untuk
menyiapkan materi visual yang akan digunakan dalam

sesi  pelatihan dan simulasi.  Perangkat ini
memungkinkan fasilitator untuk menunjukkan aplikasi
deep learning yang lebih mendalam dan

mengoptimalkan interaksi antara materi dan siswa.
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
dalam pendidikan dapat meningkatkan - kualitas
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pada
aplikasi praktis (Anderson & Dron, 2019).

Dalam hal metode, program pendampingan ini
mengintegrasikan  beberapa  pendekatan  untuk
memastikan pemahaman dan keterampilan guru
meningkat. Metode pertama adalah Focus Group
Discussion (FGD), yang digunakan pada awal
pelatihan untuk mengeksplorasi pemahaman dan
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
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mengimplementasikan deep learning di kelas. FGD ini
berfungsi untuk menggali persepsi dan hambatan yang
mungkin dialami guru, sehingga dapat dirumuskan
strategi pendampingan yang lebih tepat. Setelah FGD,
dilakukan sesi pelatihan berbasis peer teaching dan
real teaching, di mana guru dilibatkan dalam simulasi
pengajaran dengan rekan sejawat dan di kelas nyata.
Peer teaching digunakan sebagai sarana untuk
menguji penguasaan materi deep learning, sementara
real teaching memberikan kesempatan bagi guru untuk
langsung mengimplementasikan pembelajaran deep
learning di kelas mereka, dengan supervisi langsung
dari tim fasilitator untuk memberikan umpan balik dan
saran perbaikan. Pendekatan ini tidak hanya
memfasilitasi pengembangan keterampilan pedagogik
guru, tetapi juga memperkuat penerapan teknologi
dalam pembelajaran sehari-hari, yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan pengajaran
guru (Koehler & Mishra, 2021).

Untuk menganalisis hasil dari kegiatan
pendampingan ini, dilakukan evaluasi proses dan hasil
yang mencakup observasi dan pengisian angket oleh
peserta. Observasi dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi yang mengukur keterlibatan peserta,
kesiapan fasilitator, dan efektivitas metode yang
digunakan dalam pelatihan. Angket yang diberikan
kepada peserta menggunakan skala Likert untuk
menilai pemahaman guru terhadap deep learning dan
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di kelas.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
tujuan program tercapai dan apakah guru berhasil
mengimplementasikan deep learning dengan efektif
dalam konteks pembelajaran mereka (Sims, 2020).

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan PKM
dalam sebuah gambar:

Metode Pelaksanaaan

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Pelaporan
Penetapan Waktu Penyusunan
Laporan Kemajuan

dan Tempat Kegiatan
Penyusunan

Laporan Akhir Akhir
PKM

Perubahan Mindset Guru

?e;nbelajaran Deep d
Leamning di SO
1

Penyusunan Instrum
dan Materi Kegiatan

¥

Penyusunan
Laporan Keuangan
PKM

Simulasi
(Peer Teachin

Identifikasi dan
Koordinasi Pihak
Terlibat

1y Praktik Balk
Implementasi Deep.
Learning

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Merujuk pada Gambar di atas, tahapan
pelaksanaan diuraikan sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pelaksana berkoordinasi
untuk menetapkan waktu dan tempat kegiatan yang
strategis dan kondusif, memperhatikan ketersediaan
peserta dan fasilitas yang mendukung kegiatan.
Penetapan lokasi dilakukan dengan
mempertimbangkan aksesibilitas bagi seluruh anggota
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KKG Wilayah VI dan kesiapan sarana prasarana,
seperti ruang kelas, koneksi listrik, dan alat presentasi.
Selain itu, pada tahap ini juga disusun
instrumen dan materi kegiatan secara sistematis. Tim
menyusun angket kebutuhan peserta, format evaluasi
kegiatan, serta materi pendampingan yang mencakup
teori dan praktik deep learning dalam konteks
pembelajaran di SD. Materi disiapkan dalam bentuk
presentasi interaktif, lembar kerja, dan contoh
perangkat ajar untuk memudahkan guru memahami
serta mempraktikkan isi pendampingan. Penyusunan
instrumen juga bertujuan untuk mengukur efektivitas
kegiatan secara menyeluruh, dari awal hingga tahap
evaluasi.

Langkah terakhir pada tahap persiapan
adalah melakukan identifikasi dan koordinasi dengan
pihak-pihak yang terlibat. Tim pelaksana menjalin
komunikasi intensif dengan Ketua KKG, kepala
sekolah, narasumber, dan guru peserta untuk
menyamakan persepsi dan  pembagian  peran.
Koordinasi ini memastikan bahwa semua pihak
memahami tujuan, alur kegiatan, dan target capaian
yang diharapkan. Tahap ini sangat penting untuk
membangun komitmen bersama dan meminimalkan

hambatan yang dapat mengganggu  proses
pelaksanaan.
b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari

kegiatan PKM, di mana berbagai rencana yang telah
disusun diimplementasikan secara nyata bersama para
guru peserta. Langkah pertama yang dilakukan adalah
pendampingan perubahan mindset guru terkait konsep
deep learning. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan
pada pentingnya pembelajaran bermakna yang
berfokus pada pengembangan berpikir  kritis,
kolaborasi, dan refleksi mendalam. Melalui diskusi
dan studi kasus, guru diajak meninggalkan pola
pembelajaran konvensional menuju pendekatan yang
lebih partisipatif dan kontekstual.

Tahap berikutnya adalah pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis deep learning. Guru
didampingi untuk menyusun RPP dan LKPD yang
menekankan penggalian konsep, pertanyaan terbuka,
serta kegiatan reflektif. Kegiatan ini dilakukan secara
berkelompok, sehingga terjadi kolaborasi antar guru
dalam menyusun perangkat ajar yang inovatif dan
relevan dengan kondisi siswa di SD. Tim PKM
memberikan bimbingan dan umpan balik untuk
memastikan bahwa perangkat yang dihasilkan tidak

hanya kreatif, tetapi juga ~memenuhi prinsip
pembelajaran mendalam.
Tahap pelaksanaan diakhiri dengan dua

kegiatan utama, yakni simulasi pembelajaran (peer
teaching) dan penyusunan praktik baik implementasi
deep learning. Dalam simulasi, guru mempraktikkan
RPP/Modul Ajar yang telah disusun di hadapan rekan
sejawat, dengan tujuan memperoleh masukan untuk
perbaikan. Selanjutnya, setiap guru menyusun laporan
praktik baik berdasarkan pengalaman selama kegiatan
berlangsung, yang mencakup latar belakang, proses
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pembelajaran, refleksi, dan dampak terhadap siswa.
Dokumen praktik baik ini menjadi bukti keberhasilan
implementasi dan menjadi inspirasi bagi guru lainnya.
c. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan bertujuan untuk
mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan dan
hasil yang dicapai selama pelaksanaan PKM. Langkah
pertama dalam tahap ini adalah penyusunan laporan
kemajuan, yang memuat kegiatan dari tahap persiapan
hingga pertengahan pelaksanaan. Laporan ini
mencakup kronologi pelaksanaan, jumlah peserta,
dokumentasi visual, dan evaluasi awal. Penyusunan
laporan kemajuan penting untuk memastikan bahwa
kegiatan berjalan sesuai rencana dan menjadi dasar
untuk menyempurnakan kegiatan lanjutan.

Setelah  seluruh  kegiatan selesai, tim
menyusun laporan akhir pelaksanaan PKM vyang
bersifat komprehensif dan sistematis. Laporan ini
berisi latar belakang, tujuan, metodologi, tahapan
kegiatan, hasil yang dicapai, analisis efektivitas, dan
refleksi pelaksanaan. Termasuk di dalamnya adalah
lampiran berupa daftar hadir, foto kegiatan, perangkat
ajar hasil karya peserta, serta dokumen praktik baik.
Laporan akhir disusun sesuai pedoman yang
ditetapkan oleh lembaga pendanaan atau institusi
pelaksana dan menjadi dokumen pertanggungjawaban
akademik sekaligus publikasi kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pendampingan berbasis
deep learning menghasilkan beberapa temuan ilmiah
yang sangat signifikan. Hasil temuan ini diperoleh
melalui evaluasi yang meliputi observasi langsung
terhadap kegiatan pelatihan, pengisian angket oleh
peserta, serta analisis terhadap implementasi deep
learning oleh para guru di kelas. Temuan-temuan
ilmiah ini akan dijelaskan secara rinci dengan
penjelasan ilmiah yang berdasarkan pada data yang
telah dikumpulkan, serta dibandingkan dengan temuan
yang ada pada penelitian terdahulu untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif.

1. Peningkatan Pemahaman Guru tentang Deep
Learning

Salah satu temuan utama dalam program
pendampingan ini adalah adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep
deep learning. Sebelum program pendampingan
dimulai, mayoritas guru di KKG Wilayah VI tidak
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai deep
learning, dan sebagian besar dari mereka menganggap
deep learning hanya sebatas penggunaan teknologi
yang canggih tanpa pemahaman yang jelas tentang
bagaimana mengaplikasikannya dalam  konteks
pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan hasil angket
pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan, 65% dari
guru mengungkapkan bahwa mereka merasa tidak
memiliki pemahaman yang cukup tentang deep
learning dalam pembelajaran.



Seminar Nasional PKM

Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong
Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi
Universitas Negeri Medan Tahun 2025

G i |
¢ M, A

Lpﬁ‘.ll.itf:g.jgn viater: Deep Learninq TIE

Gambar 2. Pemaparan Materi Perubahan Mindset
Pentingnya Deep Learning dalam Pembelajaran

| Pendampingal PombelcjeranDeep-Learning —

Gambar 3. Pendampingan Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Deep Learning
di SD

Namun, setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan yang intensif, 90% guru melaporkan
adanya peningkatan pemahaman yang signifikan
terkait penerapan deep learning di kelas mereka. Hal
ini dibuktikan melalui pengisian angket post-test yang
menunjukkan bahwa mayoritas guru Kini lebih
percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran mereka. Peningkatan ini juga tercermin
dalam hasil observasi yang menunjukkan bahwa
banyak guru yang mulai merancang dan
mengimplementasikan perangkat ajar yang berbasis
deep learning, serta menggunakan teknologi untuk
memperkaya materi yang disampaikan di kelas. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
teknologi mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi
dalam kegiatan pembelajaran.

Peningkatan pemahaman ini dapat terjadi
karena pendekatan yang digunakan dalam program ini
lebih aplikatif dan berfokus pada kolaborasi antar
guru. Sebagai contoh, metode peer teaching yang
diterapkan  dalam  program ini  memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengajarkan rekan
sejawat mereka mengenai deep learning, Yyang
memungkinkan ~ mereka  untuk  memperdalam
pemahaman melalui pengalaman langsung. Focus
Group Discussion (FGD) yang dilakukan pada awal
pelatihan juga memberikan ruang bagi guru untuk
berbagi tantangan yang mereka hadapi dan
mendiskusikan solusi bersama, yang memperkuat
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pemahaman mereka mengenai penerapan
learning dalam konteks lokal mereka.

deep

2. Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran
di Kelas

Temuan kedua vyang signifikan adalah
penerapan deep learning dalam pembelajaran di kelas.
Setelah  mengikuti pelatihan, guru-guru  mulai

mengimplementasikan prinsip-prinsip deep learning
dalam kegiatan belajar mengajar mereka. Salah satu
contoh penerapannya adalah penggunaan pendekatan
berbasis problem-solving yang menuntut siswa untuk
berpikir kritis dan menemukan solusi untuk masalah
yang diberikan. Guru-guru juga mulai menggunakan
teknologi untuk memperkaya materi pembelajaran,
seperti memanfaatkan video pembelajaran, simulasi,
dan berbagai alat peraga digital untuk membantu

siswa memahami  konsep-konsep yang lebih
kompleks.

Penerapan deep learning ini  berhasil
mendorong  siswa untuk lebih aktif dalam

pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini
terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dalam mengikuti pembelajaran yang berbasis
teknologi dan kolaborasi. Sebagai contoh, dalam salah
satu kelas, guru mengintegrasikan tugas berbasis
proyek yang melibatkan siswa dalam memecahkan
masalah dunia nyata, seperti membuat presentasi
mengenai dampak perubahan iklim berdasarkan data
yang telah dianalisis menggunakan teknologi.

Rendampingaa Daep Learing untisk Gury KKG Wilsyah Vi Tanjung Moraws

Gambar 4. Peer Teaching Deep Learning oleh
Peserta PKM

Penelitian sebelumnya juga mencatat bahwa
penerapan deep learning dalam pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa. Anderson & Dron (2019) mengungkapkan
bahwa pembelajaran  berbasis deep learning
memungkinkan siswa untuk memahami Kketerkaitan
antar konsep, meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, dan mendorong penerapan pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan temuan dalam
program ini yang menunjukkan bahwa deep learning
tidak hanya meningkatkan pemahaman guru, tetapi
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juga memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar sis‘w’a.

Gambar 5. Praktik Baik Deep Learning dalam
Berbagai Aktivitas Pembelajaran

Namun, meskipun penerapan deep learning ini
menunjukkan hasil yang positif, beberapa tantangan
terkait infrastruktur dan kesiapan teknologi di
beberapa sekolah masih menjadi hambatan. Beberapa
sekolah yang memiliki keterbatasan akses terhadap
teknologi tidak dapat sepenuhnya
mengimplementasikan deep learning secara maksimal.
Hal ini mencerminkan temuan yang ada dalam
penelitian oleh Ally (2021) yang mencatat bahwa
kendala terbesar dalam penerapan deep learning
adalah kurangnya akses terhadap perangkat teknologi
yang memadai, terutama di sekolah-sekolah yang
berada di daerah terpencil.
dan

3. Tantangan  Terkait Infrastruktur

Aksesibilitas Teknologi

Meskipun sebagian besar guru melaporkan
adanya  peningkatan dalam pemahaman  dan
keterampilan mereka, tantangan terbesar yang masih
dihadapi adalah terbatasnya fasilitas dan sarana
teknologi di beberapa sekolah. Meskipun perangkat
teknologi seperti laptop dan proyektor digunakan
dalam pelatihan dan simulasi pembelajaran, beberapa
sekolah tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Guru-
guru yang menghadapi masalah ini melaporkan bahwa
mereka kesulitan dalam mengimplementasikan deep
learning secara maksimal karena tidak semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap teknologi.
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Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
oleh Xie et al. (2021) yang mencatat bahwa meskipun
banyak guru yang memiliki pengetahuan mengenai
penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
keterbatasan akses terhadap perangkat keras dan
perangkat lunak yang sesuai masih menjadi kendala
utama dalam implementasi deep learning di kelas.
Penelitian ini juga mencatat bahwa sekolah yang
memiliki fasilitas yang lebih baik cenderung lebih
berhasil dalam mengimplementasikan deep learning,
sementara sekolah dengan Keterbatasan teknologi
menghadapi  lebih  banyak tantangan  dalam
menerapkannya.

4. Perbandingan dengan Penelitian Terkait

Temuan dalam program ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang telah dilakukan mengenai
penerapan deep learning dalam pendidikan. Dalam
penelitian oleh Ally (2021), ditemukan bahwa
meskipun banyak penelitian menunjukkan potensi
deep learning untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran, kendala terbesar dalam penerapannya
adalah kurangnya akses terhadap perangkat teknologi
di sekolah-sekolah yang lebih terpencil. Hal ini
mencerminkan tantangan yang sama dalam penelitian
ini, di mana sebagian besar tantangan yang dihadapi
oleh guru di KKG Wilayah VI terkait dengan
kurangnya akses terhadap teknologi yang dapat
mendukung implementasi deep learning secara
efektif.

Meskipun demikian, temuan dalam program ini
juga  menunjukkan  bahwa  dengan  adanya
pendampingan dan pelatihan yang tepat, guru-guru
dapat mengatasi sebagian besar kendala yang ada.
Salah satu strategi yang efektif adalah penggunaan
perangkat pembelajaran yang lebih sederhana namun
tetap mendukung prinsip deep learning, seperti
penggunaan video pembelajaran dan alat peraga yang
dapat memfasilitasi diskusi dan eksplorasi dalam
kelas.

5. Evaluasi Hasil Program Pendampingan

Evaluasi yang dilakukan melalui angket dan
observasi menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
lebih percaya diri dalam mengimplementasikan deep
learning setelah mengikuti program pendampingan.
Skor rata-rata pada angket post-test juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan mayoritas guru
melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap untuk
mengintegrasikan deep learning dalam pembelajaran
sehari-hari. Meskipun demikian, beberapa guru
mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan lebih
banyak waktu dan pelatihan tambahan untuk
mengatasi tantangan terkait teknologi yang masih ada
di beberapa sekolah.
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Gambar 6. Hasil Observasi Pelaksanaan
Pendampingan

Berdasarkan hasil observasi, seluruh aspek
pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan pelaksanaan
yang sangat baik. Fasilitator hadir dengan kesiapan
yang maksimal, materi disampaikan  dengan
penguasaan yang baik, serta metode yang digunakan
bersifat partisipatif dan aplikatif. Peserta tampak aktif
dalam setiap sesi, baik pada tahap diskusi, penyusunan
perangkat ajar, maupun simulasi pembelajaran.

Seluruh indikator yang diamati menunjukkan
skor tinggi (mayoritas 4), dengan catatan minor terkait
kebutuhan waktu tambahan pada sesi diskusi yang
justru menandakan tingginya keterlibatan peserta.
Media pendukung dan alat bantu pembelajaran telah
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
penyampaian materi dan praktik lapangan.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan PKM ini terpenuhi dengan baik
dalam hal efektivitas penyampaian, keterlibatan
peserta, ketepatan metode, serta dampak terhadap
peningkatan kapasitas guru. Kegiatan ini layak
direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut dalam
program pelatihan guru di wilayah lain.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh
dari pelaksanaan program pendampingan berbasis
deep learning, dapat disimpulkan bahwa program ini
berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan
pembelajaran  berbasis  teknologi.  Peningkatan
pemahaman guru mengenai konsep deep learning dan
penerapannya di kelas terbukti signifikan, yang
tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan
bahwa mayoritas peserta merasa lebih percaya diri
dalam mengimplementasikan metode pembelajaran
yang lebih mendalam. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti video pembelajaran dan
perangkat ajar digital, juga terbukti meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan mendorong siswa untuk
lebih aktif berkolaborasi dan berpikir kritis.

Namun, meskipun program ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan kualitas pembelajaran,
tantangan terkait infrastruktur dan keterbatasan akses
terhadap teknologi di beberapa sekolah masih menjadi
hambatan utama dalam penerapan deep learning yang
optimal. Guru-guru di daerah dengan fasilitas terbatas
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masih menghadapi kesulitan dalam memaksimalkan
potensi teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, keberhasilan implementasi deep learning sangat
bergantung pada dukungan yang berkelanjutan, baik
dalam hal pelatihan guru maupun peningkatan akses
terhadap perangkat teknologi yang memadai.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa

pendampingan berbasis peer teaching dan real
teaching sangat efektif dalam  memperkuat
pemahaman guru. Pendekatan ini tidak hanya

memungkinkan guru untuk memahami teori, tetapi
juga memberikan mereka pengalaman praktis dalam
mengajar menggunakan deep learning. Evaluasi
lanjutan  yang dilakukan  pasca-program  juga
mengonfirmasi bahwa mayoritas guru merasa lebih
siap dan lebih percaya diri dalam mengintegrasikan
deep learning ke dalam kelas mereka.

Sebagai rekomendasi, program dapat
dijadikan model untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di daerah lain, terutama yang memiliki
akses terbatas terhadap teknologi. Selain itu, pelatihan
lanjutan dan dukungan berkelanjutan dalam hal
teknologi akan sangat membantu untuk mengatasi
kendala infrastruktur dan memaksimalkan penerapan
deep learning dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya
pengembangan profesional guru yang berbasis pada
teknologi dalam rangka mendukung pendidikan yang
lebih baik di masa depan.

ini
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